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Perkembangan infeksi Human Imunodeficiency Virus (HIV) di dunia sangat progresif. Sgjak ditemukan di
duniatahun 1981 sampai dengan tahun 2016 jumlah penderitanya telah mencapa puluhan jutajiwa. Jumlah
penderita baru infeksi HIV di Kabupaten Cirebon memiliki kecenderungan yang sama dengan kondisi dunia.
Pada tahun 2017 jumlah penderita baru meningkat 50% dibanding tahun 2009. Penyebaran Infeksi HIV
masih terkonsentrasi pada populasi kunci dengan polatransmisi utama melalui hubungan seks tidak aman.
Upaya pencegahan primer yang dilakukan adalah deteksi dini status HIV seseorang dan konseling terhadap
faktor risiko yang dimiliki melalui kegiatan Voluntary Counselling And Testing (VCT). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara perilaku seks berisiko dengan infeksi HIV pada
Klien VCT Di Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional menggunakan data sekunder kegiatan VCT tahun 2017.
Populasi penelitian ini adalah klien yang berkunjung pada kegiatan VCT, melakukan konseling pratest, tes
HIV dan konseling pasca menerima hasil tes. Klien yang berkunjung terdiri dari terdiri dari populas kunci
(gay/LSL, penasun, penjaja seks (PS), pelanggan PS, waria, dan WBP) serta pasien TB dan pasangan risti.
Dilakukan analisis regresi logistik untuk mendapatkan estimasi besar hubungan antara perilaku seks berisiko
dengan infeks HIV setelah dikendalikan variabel kovariat.

Proporsi infeks hiv padaklien VCT di Kabupaten Cirebon tahun 2017 sebesar 3,0%, sedangkan proporsi
perilaku seks berisiko sebesar 80,4%. Didapatkan besar hubungan (POR) antara perilaku seks berisiko
dengan infeksi HIV padaklien VCT di Kabupaten Cirebon sebesar 2,23 (95% CI ; 1,019-4,899) setelah
dikendalikan jenis kelamin. Proporsi perilaku seks berisiko pada klien VCT sangat tinggi, klien VCT yang
melakukan perilaku seks berisiko berpeluang terinfeks HIV sebesar 2,23 kali dibandingkan dengan klien
VCT yang tidak melakukan perilaku seks berisiko.

Direkomendasikan kepada Dinas K esehatan Kabupaten Cirebon agar dapat meningkatkan kegiatan promotif
dan preventif yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan pencegahan infeksi HIV
kepada masyarakat, melakukan pelatihan petugas |apangan dalam hal tehnik advokasi dan regulas,
meningkatkan frekuensi kegiatan VCT pada populas kunci dan meningkatkan durasi serta kualitas
konseling dalam kegiatan VCT.

The progression of Human Immunodeficiency Virus (HIV) infection in the world is very progressive. Since
found in 1981 until 2016 the number of cases has reached tens of millions of lives. The number of new HIV
infections in Cirebon Regency has the same as the condition of the world. In 2017 the number of new cases
increased by 50% compared to 2009. The spread of HIV infection is still concentrated in the key population
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with the main transmission pattern through unsafe sex. Primary prevention undertaken are early detection of
aHIV status and counselling of risk factors through Voluntary Counseling and Testing (VCT) activities.
This study aims to determine the magnitude of the association between risky sexual behavior with HIV
infection on VCT Clientsin Cirebon Regency.

Thiswas cross sectional study using secondary data of VCT in 2017. The population is clients who visit
VCT clinic, doing pre-test counselling, HIV test and post-test counselling. Clients are key populations (gay /
MSM, customer sex workers, IDUs, sex workers, transgender, and prisoners), TB patients and legaly sex
partner. Logistic regression analysis was used to estimate association between risky sex behavior and HIV
infection after controlled covariate variables.

Nearly 3.0%. (85/2,858) of tested clients were positif HIV and 80.4% (2,299/2.858) client had risky sexual
behavior. There was a significant association between risky sex behavior and HIV infection on VCT clients
in Cirebon Regency (Adjusted POR=2.23 (1.019-4.899) after controlling to gender. The proportion of risky
sex behaviorsin VCT clientsisvery high, VCT clients who engage in sex-risk behaviors had arisk of 2.23
timesfor HIV infection compared to VCT clients who do not engage in risky sexual behavior.

It is recommended to the Cirebon Health Office to improve promotive and preventive programs to
enhancing community knowledge and skillsin preventing HIV infection, conducting outreach training in
terms of regulatory and advocacy techniques, increasing the frequency of VCT and improving the duration
and quality of counsellingin VCT.



